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ABSTRACT 

The business sustainability of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) plays 
a crucial role in ensuring their continuity and readiness to face changes in the digital-
based business environment. This study aims to determine how understanding 
digital technology, business processes, and financial records influence the business 
sustainability of MSMEs in West Karawang District. The population in this study was 
all registered MSMEs in West Karawang District. The sampling method used was 
purposive sampling, resulting in 98 respondents. The data processing technique 
used was SmartPLS 4 software with the Partial Least Square method, including 
outer model testing, inner model testing, and hypothesis testing. The results show 
that understanding digital technology and financial records have a positive and 
significant impact on MSME business sustainability, while business processes have 
no significant impact on business sustainability. 

Keywords: Understanding Digital Technology, Business Processes, Financial 
Records, MSME Business Sustainability 

ABSTRAK 

Keberlanjutan bisnis Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) berperan penting 
dalam memastikan kelangsungan usaha dan kesiapan UMKM menghadapi 
perubahan lingkungan bisnis berbasis digital. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pemahaman teknologi digital, proses bisnis dan pencatatan 
keuangan berpengaruh terhadap keberlanjutan bisnis UMKM di Kecamatan 
Karawang Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM yang 
terdaftar di Kecamatan Karawang Barat. Metode pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling, menghasilkan 98 responden sebagai 
sampel. Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan perangkat 
lunak SmartPLS 4 dengan metode Partial Least Square, meliputi pengujian outer 
model, inner model dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemahaman teknologi digital dan pencatatan keuangan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keberlanjutan bisnis UMKM, sedangkan proses bisnis tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan bisnis. 
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Kata Kunci: Pemahaman Teknologi Digital, Proses Bisnis, Pencatatan Keuangan, 
Keberlanjutan Bisnis UMKM 
 
A. Pendahuluan  

Di Indonesia, pertumbuhan dan 

pengembangan UMKM sangat 

penting bagi pertumbuhan ekonomi 

negara, (Purnanengsi Masud & 

Yanuar Susilo, 2023). Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) 

merupakan pilar utama pembangunan 

ekonomi nasional di banyak negara 

berkembang termasuk Indonesia, 
(Rahma Aulia et al., 2025). Saat ini, 

terdapat 64–65 juta usaha mikro, 

kecil, dan menengah di Indonesia 

yang mempekerjakan sekitar 96–97% 

angkatan kerja dan berkontribusi 

antara 60 dan 61% terhadap PDB 

negara, (Meliawati et al., 2025). Salah 

satu dari sekian banyak masalah yang 

masih dihadapi UMKM adalah 

pencatatan keuangan yang lemah, 

terlepas dari kontribusi signifikan yang 

berdampak pada keberlangsungan 

jangka panjang organisasi, (Nurafifah 

et al., 2025). Pencatatan keuangan 

yang tidak memadai dapat 

menyebabkan arus kas yang tidak 

stabil, kesulitan mendapatkan 

pendanaan, dan kemampuan 

beradaptasi yang lemah terhadap 

perubahan kondisi pasar, (Luckieta, 

2025). 

Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) termasuk di 

antara sektor ekonomi yang terus 

menunjukkan pertumbuhan yang 

stabil dalam perekonomian nasional, 

(Septiawati et al., 2022). Salah satu 

dari sekian banyak sektor bisnis 

dalam perekonomian negara yang 

terus menunjukkan pertumbuhan 

adalah sektor usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM), (Nurhidayah et 

al., 2024). Total UMKM yang terdapat 

di Kabupaten Karawang pada tahun 

2020 sebelumnya 52.260 UMKM yang 

tersebar di 30 kecamatan, dan selama 

periode 2021–2022 jumlah tersebut 

meningkat sebanyak 42.842 UMKM 

sehingga total keseluruhan UMKM 

menjadi 95.102, (Koperasi UKM, 

2022). Pertumbuhan dan 

perkembangan UMKM di Kabupaten 

Karawang tersebut tetap membuka 

kemungkinan bahwa para pelaku 

UMKM tersebut mengalami tantangan 

yang kerap muncul dalam menjaga 

kinerja keberlanjutan suatu usaha 

(Sintia Ayuandira Rahayu et al., 

2023). Berdasarkan observasi awal, 

keterbatasan pengetahuan teknologi 

digital, pengelolaan proses bisnis, dan 

pencatatan keuangan menjadi 
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kendala utama bagi UMKM di 

Kecamatan Karawang Barat. UMKM 

dengan pemahaman yang baik pada 

aspek tersebut cenderung lebih 

mampu meningkatkan efisiensi 

operasional serta menjaga stabilitas 

dan keberlanjutan usaha. 

Sustainable atau keberlanjutan 

berarti kemampuan suatu bisnis untuk 

terus beroperasi dan 

mempertahankan kondisi 

keuangannya secara berkelanjutan 

terhadap UMKM, untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan 

pengembangan lapangan kerja 

keberlanjutan sangat penting. (Machin 

et al., 2023). Sustainable bussines 

menunjukkan kemampuan UMKM 

untuk mempertahankan 

keberlangsungan operasionalnya 

dengan memanfaatkan seluruh 

sumber daya yang tersedia, termasuk 

modal dan sumber daya manusia, 

(Aliah Pratiwi et al., 2024). 

Keberlanjutan usaha dalam konsep ini 

difokuskan pada pencapaian kinerja 

yang baik dalam jangka waktu lama 

karena tanpa rencana pengembangan 

yang jelas untuk masa depan usaha 

cenderung stagnan sehingga pemilik 

usaha perlu melakukan berbagai 

langkah untuk memastikan usahanya 

tetap berjalan, (Pratiwi et al., 2024). 

Pemahaman teknologi digital 

menjadi aspek penting karena 

kemungkinan kehilangan pangsa 

pasar kepada pesaing yang lebih 

mudah beradaptasi dengan 

perubahan digital, UMKM harus 

menghadapi persaingan di era digital, 

(Istamarina et al., 2025). Hasil 

penelitian terdahulu (Nurfani et al., 

2025) mengindikasikan bahwa 

pemahaman teknologi digital 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keberlanjutan 

bisnis UMKM. karena teknologi digital 

mampu mempercepat proses 

pencatatan serta memudahkan 

penyusunan laporan keuangan. Hasil 

penelitian (Hafitd Salecha et al., 2024; 

Mendrofa et al., 2026) 

mengindikasikan bahwa karena 

pengetahuan tentang teknologi digital 

dapat meningkatkan efektivitas 

operasional dan memperluas 

jangkauan pemasaran, hal ini memiliki 

dampak yang positif dan substansial 

terhadap keberlanjutan usaha UMKM. 

Hasil yang berbeda ditemukan 

dalam penelitian (Sri Ayem et al., 

2025) menemukan bahwa rendahnya 

pemahaman teknologi digital pelaku 

UMKM menyebabkan pemanfaatan 

teknologi digital jurstu memberikan 

pengaruh negatif terhadap 
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keberlanjutan bisnis UMKM. Hasil 

penelitian (Pujiyanto et al., 2025) 

mengidentifikasi bahwa pemahaman 

teknologi memberikan pengaruh 

negatif karena belum mencukupi 

untuk mendorong transformasi digital 

secara mendalam. Hasil penelitian 

(Rizqina Tahta Auliya, 2025) 

menunjukkan bahwa rendahnya 

pemahaman teknologi digital pada 

pelaku UMKM berpotensi memberikan 

dampak negatif terhadap 

keberlanjutan usaha, karena pelaku 

UMKM cenderung menganggap 

pemasaran melalui teknologi digital 

belum sepenuhnya efektif untuk 

meningkatkan penjualan. 

Proses bisnis merupakan 

serangkaian aktivitas terstruktur yang 

dirancang untuk menciptakan nilai 

tambah dan mendukung pencapaian 

organsisasi, termasuk dalam menjaga 

keberlanjutan UMKM, (Ivon Jalil et al., 

2025). Hasil penelitian (Rasenda et 

al., 2025) mengungkapkan bahwa 

integrasi proses bisnis digital mampu 

meningkatkan efisiensi operasional 

yang berdampak positif pada 

keberlanjutan usaha. Selain itu, 

penelitian (Rama Yunita et al., 2025) 

merefleksikan bahwa implementasi 

pemasaran digital dan 

pengembangan produk sebagai 

bagian dari proses bisnis berpengaruh 

positif terhadap keberlangsungan 

UMKM karena mampu memperluas 

pasar dan meningkatkan daya saing. 

Hasil penelitian oleh (Arjang et al., 

2025) menyatakan bahwa 

kemampuan proses bisnis internal 

seperti pengelolaan operasional dan 

orientasi pada kepuasan pelanggan, 

berkontribusi positif terhadap 

keberlanjutan UMKM dalam jangka 

panjang.  

Berbeda dengan hasil 

penelitian (Fransiska Fitrya Maimuna 

et al., 2024) menunjukkan bahwa 

digitalisasi proses bisnis berpengaruh 

negatif karena keterbatasan modal 

dan rendahnya literasi digital sehingga 

menurunkan efektivitas operasional 

UMKM. Selanjutnya, penelitian 

(Angelina Putri Syafrina & Irwan Padli 

N, 2025) menyebutkan bahwa 

implementasi sistem manajemen 

berbasis teknologi yang kompleks 

membebani UMKM kecil karena 

membutuhkan biaya tambahan dan 

sumber daya manusia kompeten 

sehingga berdampak negatif. 

Penelitian lain (Nurhaliza et al., 2025) 

juga menemukan bahwa kompleksitas 

proses bisnis tanpa perencanaan 

yang matang dapat menyebabkan 

gangguan alur kerja dan menurunkan 
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produktifvitas, sehingga berdampak 

negatif terhadap keberlanjutan usaha. 

Pencatatan  keuangan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) belum optimal serta banyak 

kekurangan, pada umumnya pemilik 

UMKM berpendapat bahwa 

pencatatan keuangan tidak penting 

dan sebgaian besar pemilik UMKM 

tidak menerapkan dan memanfaatkan 

data akuntansi dalam manajemen 

bisnis, (Sapta Prasanti et al., 2020). 

Hasil penelitian (Rahman Hakim et al., 

2024) mengindikasikan bahwa 

pencatatan keuangan memberikan 

dampak positif pada kelangsungan 

usaha UMKM, karena memudahkan 

pengusaha mengelola keuangan 

dengan lebih sederhana, cepat, dan 

akurat. Hasil penelitian (Dwi Cahyono 

et al., 2024) hal ini menunjukkan 

bahwa karena pelaku bisnis memiliki 

pemahaman yang lebih mendalam 

tentang pengelolaan arus kas dan 

kinerja keuangan, pencatatan 

keuangan berdampak positif pada 

keberlanjutan usaha UMKM. Hasil 

penelitian (Fahmi Dwi Ayu et al., 2025) 

juga menunjukkan bahwa pencatatan 

keuangan berpengaruh positif 

terhadap keberlanjutan usaha. 

 Hasil yang berbeda dalam 

penelitian (Hutauruk et al., 2024) 

menyatakan mengenai kegagalan 

pelaku UMKM untuk secara teratur 

memasukkan pencatatan keuangan 

ke dalam operasional bisnis sehari-

hari berdampak negatif pada 

keberlanjutan perusahaan UMKM. 

Hasil penelitian (Anggraini et al., 

2023) menjelaskan bahwa pencatatan 

keuangan memiliki dampak negatif 

terhadap keberlanjutan UMKM karena 

pengetahuan keuangannya yang 

masih kurang. Hasil penelitian 

(Maulidah, 2023) bahwa pencatatan 

keuangan berpengaruh negatif 

terhadap keberlanjutan UMKM, 

karena belum sepenuhnya diterapkan 

pada setiap periode terlihat dari 

UMKM yang masih dalam tahap 

pengenalan dan simulasi.  

Penelitian mengenai 

pemahaman teknologi digital dan 

proses bisnis telah banyak dikaji 

dalam kaitannya dengan 

keberlanjutan bisnis UMKM, pada 

praktiknya sebagian besar UMKM 

masih kesulitan mengelola 

operasional bisnis dan memanfaatkan 

teknologi digital secara optimal, yang 

menghambat perkembangan bisnis. 

Penelitian sebelumnya 

mengindikasikan bahwa pencatatan 

keuangan belum memberikan dampak 

positif terhadap keberlanjutan usaha 
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UMKM. Karena rendahnya 

pemahaman para pelaku usaha dalam 

melaksanakan pencatatan keuangan 

dan kurangnya penerapan pencatatan 

keuangan yang terstruktur. Kebaruan 

dalam penelitian ini terletak pada 

variabel pencatatan keuangan 

sebagai salah satu faktor yang 

digunakan untuk menjelaskan 

keberlanjutan bisnis UMKM, sehingga 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

secara lebih dalam bagimana 

pencatatan keuangan dalam 

mendukung keberlanjutan bisnis. Oleh 

karena itu, penelitian ini menyusun 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

RQ1: Bagaimana pemahaman 

teknologi digital berpengaruh 

terhadap keberlanjutan bisnis UMKM? 

RQ2: Bagaimana proses bisnis 

berpengaruh terhadap keberlanjutan 

bisnis UMKM? 

RQ3: Bagaimana pencatatan 

keuangan berpengaruh terhadap 

keberlanjutan bisnis UMKM? 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan 

menerapkan survei langsung dan data 

primer yang dikumpulkan langsung 

dari usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) sektor kuliner 

makanan dan minuman di Kecamatan 

Karawang Barat. Teknik pengambilan 

sampel ditetapkan melalui purposive 

sampling dengan mempertimbangkan 

kriteria UMKM yang telah beroperasi 

lebih dari 1 tahun. Jumlah sampel 

dihitung menggunakan rumus slovin 

dengan tingkat kesalahan 10% dari 

populasi 5.459 UMKM di Kecamatan 

Karawang Barat, sehingga diperoleh 

sebanyak 98 responden. Kuesioner 

dengan skala Likert 1-4 dibagikan 

untuk mengumpulkan data untuk 

mengukur variabel Pemahaman 

Teknologi Digital, Proses Bisnis, 

Pencatatan Keuangan dan 

Keberlanjutan Bisnis UMKM. Analisis 

data dilakukan dengan SEM-PLS 

menggunakan perangkat lunak 

SmartPLS 4  untuk menguji model 

pengukuran dan struktur serta 

hipotesis penelitian. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

adalah masyarakat Kabupaten 

Karawang sebagai pelaku UMKM di 

sektor kuliner. Penyebaran kuesioner 

dilakukan secara langsung. 

Berdasarkan karakteristik responden 

diperoleh 58,2% laki-laki dan 41,8% 

perempuan. Pada penelitian ini bahwa 

mayoritas responden berusia antara 
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20-30 tahun dengan tingkat 

pendidikan terakhir yaitu SMA/SMK. 

Selain itu, lama usaha yang dijalankan 

dalam rentang 1-6 tahun. 

Evaluasi Outer model (Model 
Pengukuran) 

1. Convergent Validity 

 
Gambar 2. Full Model Structural Partial Least Square 

Sumber: Diolah peneliti dengan smartPLS4 (2026) 

 Berdasarkan hasil loading 

factor pada Gambar 2, nilai loading 

factor dari seluruh indikator pada 

setiap konstruk telah memenuhi 

kriteria validitas konvergen di atas 

0,70. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa seluruh item pernyataan 

dinyatakan valid. 

2. Discriminant Validity  
Tabel 1. Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 

Variabel KB PB PK PTD 

KB - - - - 

PB 0.596 - - - 

PK 0.859 0.479 - - 

PTD 0.764 0.848 0.642 - 

Sumber: Diolah peneliti dengan smart PLS 4 (2026) 

Tabel 1, mereflesikan semua item 

dianggap valid karena terdapat korelasi 

yang lebih besar antara indikator dan 

konstruk yang diuji dibandingkan dengan 

konstruk lainnya. 

3. Construct realibility and validity 
Tabel 2. Overview Construct Reliability and Validity 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

KB 0.592 

PB 0.661 

PK 0.601 

PTD 0.623 

Sumber: Diolah peneliti dengan SmartPLS 4 (2026) 

Tabel 2, hal ini menunjukkan 

bahwa nilai Average Variance 

Extracted (AVE) setiap variabel lebih 

dari 0,50, sehingga semua variabel 

dapat dianggap valid. 

Inner Model  
1. Uji Reabilitas 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Composite Reliability 

(rho_a) 

KB 0.663 0.688 

PB 0.757 0.877 

PK 0.777 0.777 

PTD 0.848 0.852 

Sumber: Diolah peneliti dengan SmartPLS 4 (2026) 

Tabel 3, menunjukkan bahwa 

nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel 

keberlanjutan bisnis memiliki 0,695, 

yang berada di bawah angka 0,70. 

Akan tetapi seluruh variabel 

menunjukkan Composite Reliability 

diatas 0,70, sehingga dinyatakan 

reliabel dan layak digunakan untuk 

analisis selanjutnya. 
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2. R-Square (R2) 
Tabel 4. R-Square 

Variabel R-Square R-Square Adjusted 

KB 0.507 0.495 

Sumber: Diolah peneliti dengan SmartPLS 4 (2026) 

 Tabel 4, mengindikasikannilai 

R Square pada variabel Keberlanjutan 

Bisnis mencapai 0,459. Artinya, 

variabel Pemahaman Teknologi 

Digitpal, Proses Bisnis, dan 

Pencatatan Keuangan mampu 

menjelaskan Keberlanjutan Bisnis 

sebesar 45,9%, sehingga model 

tersebut memenuhi kriteria yang kuat 

3. Uji Hipotesis 
Tabel 5. Path Coefficients 

Hubung
an 

O M STDE
V 

T 
Statisti
k 

P 
Valu
e 

PB → KB 0.09

2 

0.10

9 

0.109 0.841 0.40

0 

PK → KB 0.46

6 

0.46

1 

0.088 5.317 0.00

0 

PTD → 
KB 

0.27

6 

0.27

9 

0.096 2.876 0.00

4 

Sumber: Diolah peneliti dengan SmartPLS 4 (2026) 

Pada Tabel 5, menunjukkan 

hasil sebagai berikut:  

1. Variabel PB menunjukkan nilai T 

statistik 0.841, dengan p-value 

sebesar 0.400 > 0.05. Hipotesis H2 

ditolak, yang menyatakan proses 

bisnis tidak berpengaruh positif 

terhadap keberlanjutan bisnis.  

2. Variabel PK menunjukkan T statistik 

5.317, dengan nilai p values 0.000 < 

0.05. Hipotesis H3 diterima, yang 

menyatakan pencatatann keuangan 

berpengaruh positif terhadap 

beberlanjutan bisnis.  

3. Variabel PTD menunjukkan T 

statistik 2.876, dengan nilai nilai p 

values 0.004 < 0.05. Hipotesis H1 

diterima, yang menyatakan 

pemahaman teknologi digital 

berpengaruh positif terhadap 

keberlanjutan bisnis. 

Pembahasan 
Pengaruh Proses Bisnis terhadap 
Keberlanjutan Bisnis UMKM 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa proses bisnis tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

keberlanjutan usaha di Kecamatan 

Karawang Barat, sehingga hipotesis 

kedua dinyatakan ditolak. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penerapan 

proses bisnis oleh pelaku UMKM 

belum sepenuhnya mampu 

mendorong keberlanjutan usaha, 

kondisi ini dapat terjadi karena 

sebagian besar pelaku UMKM masih 

menjalankan proses bisnis secara 

sederhana dan belum terstandarisasi. 

Proses bisnis yang ada cenderung 

bersifat informal, tidak terdokumentasi 

dengan baik, serta belum berbasis 

pada perencanaan yang sistematis. 

Sehingga meskipun aktivitas 

operasional tetap berjalan, proses 

tersebut belum mampu meningkatkan 
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efisiensi maupun memberikan nilai 

tambah yang signifikan terhadap 

keberlanjutan usaha. Proses bisnis 

yang berjalan dengan baik terdiri dari 

aktivitas yang efisien dan efektif, 

sehingga dapat mendorong 

produktivitas, mengoptimalkan 

sumber daya manusia dan 

meningkatkan kinerja. (Yoppy Mirza 

Maulana, 2023).  

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Resource-Based View (RBV) 

dan proses bisnis terhadap 

keberlanjutan UMKM menunjukkan 

bahwa adanya proses bisnis yang 

terorganisir, efektif, dan saling 

terhubung adalah kemampuan 

internal yang memiliki nilai tinggi dan 

sulit untuk ditiru, sehingga bisa 

menghasilkan keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan. Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian (Angelina 

Putri Syafrina & Irwan Padli N, 2025; 

Fransiska Fitrya Maimuna et al., 2024; 

Nurhaliza et al., 2025) mengatakan 

bahwa proses bisnis terhadap 

keberlanjutan bisnis tidak memiliki 

pengaruh signifikan. 
Pengaruh Pencatatan Keuangan 
terhadap Keberlanjutan Bisnis 
UMKM 

Menurut penelitian ini, 

pencatatan keuangan memiliki 

dampak positif terhadap keberlanjutan 

usaha UMKM di Kecamatan 

Karawang Barat. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin efektif dan teratur 

pelaku UMKM dalam melakukan 

pencatatan keuangan, maka semakin 

tinggi tingkat keberlanjutan usahanya. 

Kondisi ini terjadi karena pencatatan 

keuangan mampu memberikan 

informasi yang jelas mengenai 

pemasukan, pengeluaran, serta posisi 

keuangan usaha, sehingga pelaku 

UMKM dapat mengontrol arus kas, 

mengetahui tingkat keuntungan atau 

kerugian, serta mengambil keputusan 

yang lebih tepat dalam pengelolaan 

usaha. Selain itu, pencatatan 

keuangan juga berperan dalam 

membantu perencanaan 

pengembangan bisnis serta 

mengantisipasi risiko keuangan di 

masa yang akan datang.  

Pencatatan keuangan yang 

tepat dan akurat sangat penting untuk 

manajemen arus kas UMKM yang 

efektif, (Cindy Oktavian et al., 2024). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Resource-Based View menunjukkan 

bahwa pencatatan keuangan 

dianggap sebagai elemen dari 

kapabilitas internal yang memiliki nilai 

penting dan berkontribusi terhadap 

kinerja keuangan yang berkelanjutan, 
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hal ini dikarenakan pencatatan 

menyediakan informasi yang tepat 

untuk perencanaan serta 

pengendalian bisnis sehingga menjadi 

sumber daya strategis untuk 

mempertahankan keberlangsungan 

usaha UMKM. Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya oleh  (Dwi 

Cahyono et al., 2024; Fahmi Dwi Ayu 

et al., 2025; Rahman Hakim et al., 

2024) hal ini menunjukkan bahwa 

catatan keuangan memiliki dampak 

yang positif dan signifikan terhadap 

keberlanjutan usaha UMKM. 
Pengaruh Pemahaman Teknologi 
Digital terhadap Keberlanjutan 
Bisnis UMKM 

Berdasarkan penelitian, 

pengaruh pemahaman teknologi 

digital memiliki kontribusi yang sangat 

memberikan pengaruh positif 

terhadap keberlanjutan bisnis UMKM 

di Kecamatan Karawang Barat. 

Kondisi ini terjadi karena pemahaman 

teknologi digital memungkinkan 

pelaku UMKM memanfaatkan 

platform digital seperti pemasaran 

online, media sosial, dan e-commerce 

untuk memperluas pasar, 

meningkatkan interaksi pelanggan, 

serta meningkatkan efisiensi 

operasional. Sehingga masih terdapat 

keterbatasan dalam keterampilan dan 

akses, meskipun UMKM yang 

memiliki pemahaman digital yang baik 

cenderung lebih adaptif dan memiliki 

daya saing yang lebih tinggi. 

Pemahaman teknologi digital juga 

dapat menghasilkan ide produk baru, 

jangkauan pasar yang lebih luas, dan 

peningkatan kinerja operasional, 

(Rizqina Tahta Auliya, 2025).  

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan pendekatan Resource-Based 

View (RBV) dan pemahaman 

teknologi digital terhadap 

keberlanjutan UMKM menunjukkan 

bahwa kemampuan digital merupakan 

aset internal yang bernilai, sehingga 

mendorong keunggulan kompetitif 

berkelanjutan dan membantu 

menjaga kinerja usaha di tengah 

perubahan lingkungan bisnis. Hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Aulia Hafitd Salecha & Winarsih, 

2024; Mendrofa, Romi Cristians Love, 

et al., 2026; Nurfani et al., 2025) 

mengatakan bahwa pemahaman 

terhadap teknologi digital terhadap 

keberlanjutan bisnis UMKM 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan. 
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D. Kesimpulan 
Penelitian ini menganalisis 

pemahaman teknologi digital, proses 

bisnis, dan pencatatan keuangan 

terhadap keberlanjutan bisnis UMKM 

di Kecamatan Karawang Barat. Hasil 

penelitian ini mengungkapkan 

pemahaman teknologi digital dan 

pencatatan keuangan memberikan 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberlanjutan bisnis UMKM, 

sehingga kemampuan pelaku UMKM 

dalam memanfaatkan teknologi digital 

dan melakukan pencatatan keuangan 

secara efektif menjadi unsur penting 

dalam menjaga kesetabilan dan 

keberlanjutan usaha. Pada proses 

bisnis tidak berpengaruh signifikan, 

yang menunjukkan bahwa penerapan 

proses bisnis pada UMKM masih 

belum berjalan secara optimal serta 

belum terintregrasi dengan baik dalam 

pengelolaan usaha, sehingga belum 

mampu mendukung keberlanjutan 

bisnis secara optimal. Penelitian ini 

memberikan implikasi bahwa pelaku 

UMKM perlu meningkatkan 

pemahaman teknologi digital serta 

melakukan pencatatan keuangan 

secara lebih sistematis dan konsisten. 

Selain itu, pelaku UMKM juga perlu 

mengoptimalkan penerapan proses 

bisnis agar dapat berjalan lebih efektif 

dalam mendukung keberlanjutan 

usaha. 
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